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RINGKASAN 
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Pengaruh Kemampuan Critical Thinking Terhadap Prestasi Akademik Kegiatan 

Praktikum Patologi Klinik : Studi Pada Nilai Post-Test Dan Nilai Responsi 

Mahasiswa Pre-Klinik FK UNISMA 

Pembimbing 1: Marindra Firmansyah. Pembimbing 2: Fancy Brahma Adiputra 

 

Pendahuluan: Kegiatan praktikum patologi klinik merupakan salah satu 

kompetensi pembelajaran yang menekankan pada analisa suatu penyakit terkait 

penyebab, mekanisme, hingga diagnosis. Dalam kegiatan tersebut terjadi proses 

penalaran berpikir kritis berupa mencari, menganalisis, dan mengevaluasi sebelum 

melakukan suatu keputusan. Mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis baik 

memiliki kemampuan menganalisis secara kritis materi pembelajaran, 

mengevaluasi informasi, dan berperan aktif selama pembelajaran berlangsung. 

Sehingga diharapkan dapat menunjang hasil prestasi akademik mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

kedokteran pada kegiatan praktikum patologi klinik dan pengaruhnya terhadap 

prestasi akademik. 

 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain 

observasional analitik dengan pendekatan secara cross sectional. Berpikir kritis 

diukur menggunakan kuesioner Critical Thinking Mindset Self-Rating Form yang 

dikembangkan oleh Peter A.Facione pada tahun 2020. Analisa data yang digunakan 

yaitu Structural Equation Modeling menggunakan Partial Least Square. 

 

Hasil: Evaluasi kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang memiliki kategori baik 

sebesar 87% dengan dimensi pembentuk terbesar pada dimensi interpretation 

dengan nilai rata-rata sebesar 90,22%. Pengaruh kemampuan berpikir kritis 

terhadap prestasi akademik (nilai responsi) memiliki nilai T statistic = 3.638 (T 

statistic >1.96 = valid); P value = 0.000 (P value <0.005 = valid); Path Coefficient 

= 0.303. Sedangkan, pengaruh kemampuan berpikir kritis melalui post-test terhadap 

prestasi akademik (nilai responsi) memiliki nilai T statistic = 0.908 (T statistic 

>1.96 = valid);  P value = 0.364 (P value <0.005 = valid); Path Coefficient = 0.035. 

 

Kesimpulan: Kemampuan berpikir kritis berpengaruh terhadap prestasi akademik 

(nilai responsi). Sedangkan, kemampuan berpikir kritis melalui post-test tidak 
berpengaruh terhadap prestasi akademik (nilai responsi). 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis; Post-test; Prestasi Akademik; Praktikum Patologi 

Klinik 
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SUMMARY 
 

Alifia Putri, Nadia. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 2023. The 

Effect of Critical Thinking Ability on Academic Achievement of Clinical 

Pathology Practicum Activities: Study on Post-Test Values and Response Values 

of Pre-Clinical Students of FK UNISMA. 

Supervisor 1: Marindra Firmansyah. Supervisor 2: Fancy Brahma Adiputra 

 

Introduction: Clinical pathology practicum activities are one of the learning 

competencies that emphasize the analysis of a disease related to causes, 

mechanisms, and diagnosis. In these activities there is a critical thinking reasoning 

process in the form of searching, analyzing, and evaluating before making a 

decision. Students with good critical thinking skills have the ability to critically 

analyze learning material, evaluate information, and play an active role during 

learning. So that it is expected to support the results of student academic 

achievement. This study aims to determine the critical thinking skills of medical 

students in clinical pathology practicum activities and their effect on academic 

achievement. 

 

Methods: This study is a quantitative study using an analytic observational design 

with a cross sectional approach. Critical thinking was measured using the Critical 

Thinking Mindset Self-Rating Form questionnaire developed by Peter A. Facione 

in 2020. The data analysis used is Structural Equation Modeling using Partial Least 

Square. 

 

Results: Evaluation of students' critical thinking skills that have a good category of 

87% with the largest forming dimension in the interpretation dimension with an 

average value of 90.22%. The effect of critical thinking skills on academic 

achievement (response value) has a T statistic value = 3.638 (T statistic> 1.96 = 

valid); P value = 0.000 (P value <0.005 = valid); Path Coefficient = 0.303. 

Meanwhile, the effect of critical thinking skills through the post-test on academic 

achievement (response value) has a T statistic = 0.908 (T statistic> 1.96 = valid); P 

value = 0.364 (P value <0.005 = valid); Path Coefficient = 0.035. 

 

Conclusion: Critical thinking ability affects academic achievement (response 

score). Meanwhile, the ability to think critically through the post-test has no effect 

on academic achievement (response value). 
 

Keywords: Critical Thinking; Post-test; Academic Achievement; Clinical 

Pathology Practicum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

        Kemampuan berpikir sering dihubungkan dengan aktivitas mental dalam 

memperoleh pengetahuan dan memecahkan masalah (Aini, 2013). Terdapat 

beberapa jenis kemampuan berpikir. Salah satunya adalah kemampuan berpikir 

kritis. Menurut para ahli pendidikan kedokteran, untuk dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan kedokteran yaitu dengan melakukan pengembangan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa kedokteran (Shakurnia et al., 2021).  Hal ini dilakukan 

agar calon tenaga kesehatan dapat mengembangkan kompetensi keterampilan 

dalam hal mengambil suatu keputusan (Bazaz & Bazaz, 2021).  

        Berpikir kritis dalam bidang kedokteran merupakan suatu bentuk kognitif 

dalam memahami dan mengevaluasi suatu kejadian secara logis serta berdasarkan 

adanya bukti (Kasalaei et al., 2019). Namun, dikatakan oleh (Shakurnia et al., 2021) 

bahwa kemampuan mahasiswa dalam menggunakan kemampuan berpikir kritis 

masih rendah. Padahal, berpikir kritis penting dimiliki oleh mahasiswa karena 

memungkinkan mahasiswa untuk dapat meningkatkan hasil belajarnya (Hayati et 

al., 2019).  Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan berpikir kritis pada mahasiswa melalui kegiatan pembelajaran, salah 

satunya adalah praktikum patologi klinik.  

        Pembelajaran praktikum patologi klinik merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada analisis penyakit mengenai penyebab, mekanisme, hingga 

diagnosis suatu penyakit, sehingga dalam kegiatan praktikum patologi klinik akan 
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terjadi proses mencari, menganalisis, dan mengevaluasi sebelum melakukan suatu 

keputusan. Menurut (Zhang & Chen, 2021), pembelajaran praktikum berbasis 

kooperatif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Namun, 

perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap kurikulum dan unsur 

pembelajarannya, khususnya dalam bidang strategi belajar-mengajar (Shakurnia et 

al., 2021), agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswanya. 

Evaluasi tersebut dapat di nilai dari hasil belajar mahasiswa pada setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

        Berdasarkan data dari unit akademik didapatkan bahwa hasil nilai rata-rata 

yang diperoleh dari nilai ujian responsi praktikum patologi klinik blok patologi 

sistem hematoimunologi pada angkatan 2019 didapatkan rata-rata dengan nilai 50,6 

yang artinya masih kurang baik. Selain itu juga dilakukan wawancara kepada 

beberapa mahasiswa angkatan 2019 bahwa dalam pelaksanaan praktikum patologi 

klinik merupakan salah satu pembelajaran yang cukup sulit untuk dipahami. 

Sehingga menimbulkan adanya kekhawatiran kompetensi tidak tercapai, hambatan 

dalam proses belajar, hingga kekhawatiran pada hasil belajar mahasiswa.  

        Penerapan kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran, tentunya 

membutuhkan pemahaman dan penguasaan ilmu dalam bidang pembelajaran 

kedokteran. Pemahaman dan penguasaan ilmu dapat diukur salah satunya dengan 

melakukan post-test atau tes akhir (Haryanto, 2020). Post-test merupakan salah satu 

metode evaluasi setelah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mengetahui pencapaian pengetahuan dan keterampilan mahasiswa terhadap 

bahan pengajaran (Haryanto, 2020). Pemberian post-test dalam setiap kegiatan 

pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa (Effendy, 2016). 
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Sehingga, prestasi akademik dipilih sebagai tolok ukur kemampuan berpikir kritis 

pada mahasiswa. Prestasi akademik merupakan pencerminan dari usaha belajar 

(Basuki, 2015), yang menggambarkan keberhasilan kegiatan pembelajaran 

mahasiswa. 

        Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Orhan & Bülent, 2022), terdapat 

hubungan positif antara critical thinking dengan prestasi akademik. Hal ini 

dikarenakan, seseorang dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi dapat secara 

kritis menganalisis materi pembelajaran, mengevaluasi informasi, serta dapat 

mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran, yang dapat meningkatkan 

prestasi akademik (Orhan & Bülent, 2022).  Prestasi akademik merupakan salah 

satu indikator yang digunakan oleh Universitas untuk mengidentifikasi level 

kompetensi dari mahasiswa, oleh karena itu prestasi akademik mahasiswa 

kedokteran harus dievaluasi terus menerus (Magdalena, 2015). Indikator prestasi 

akademik yang dievaluasi pada penelitian ini yaitu nilai post-test dan ujian responsi 

praktikum patologi klinik. Meskipun bukan merupakan jaminan kualitas mutlak 

namun hasil nilai ujian yang diperoleh mahasiswa dari mengikuti serangkaian 

pembelajaran menggambarkan tingkat pemahaman dan penguasaan mahasiswa 

terhadap keilmuan pada bidang yang dipelajarinya. Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti ingin melihat secara deskriptif kemampuan berpikir kritis mahasiswa dan 

pengaruhnya dalam kegiatan praktikum patologi klinik terhadap hasil prestasi 

akademik pada mahasiswa kedokteran khususnya di Universitas Islam Malang 

(UNISMA). 
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1.2  Rumusan Masalah 

        Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh kemampuan critical thinking terhadap nilai post-test 

dalam kegiatan praktikum patologi klinik pada mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang? 

2. Apakah terdapat pengaruh nilai post-test terhadap prestasi akademik (nilai 

responsi praktikum patologi klinik) dalam kegiatan praktikum patologi klinik 

pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang? 

3. Apakah terdapat pengaruh kemampuan critical thinking terhadap prestasi 

akademik (nilai responsi praktikum patologi klinik) dalam kegiatan praktikum 

patologi klinik pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang? 

4. Apakah terdapat pengaruh kemampuan critical thinking terhadap prestasi 

akademik (nilai responsi praktikum patologi klinik) melalui nilai post-test 

dalam kegiatan praktikum patologi klinik pada mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang?  

1.3    Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

        Mengetahui pengaruh kemampuan critical thinking dalam kegiatan praktikum 

patologi klinik terhadap prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran UNISMA. 



5 

 

 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui pengaruh kemampuan critical thinking terhadap nilai post-test 

dalam kegiatan praktikum patologi klinik pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran UNISMA. 

2. Mengetahui pengaruh nilai post-test terhadap prestasi akademik (nilai responsi 

praktikum patologi klinik) dalam kegiatan praktikum patologi klinik pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran UNISMA. 

3. Mengetahui pengaruh kemampuan critical thinking terhadap prestasi akademik 

(nilai responsi praktikum patologi klinik) dalam kegiatan praktikum patologi 

klinik pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

UNISMA. 

4. Mengetahui pengaruh kemampuan critical thinking terhadap prestasi akademik 

(nilai responsi praktikum patologi klinik) melalui nilai post-test dalam kegiatan 

praktikum patologi klinik pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

UNISMA. 

1.4    Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

       Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu :  

a. Menambah khasanah pengetahuan terkait pengaruh kemampuan critical 

thinking terhadap hasil prestasi akademik mahasiswa 

b. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pengaruh kemampuan critical thinking terhadap hasil prestasi akademik 

mahasiswa 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

       Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi institusi, dapat memperoleh bahan masukan dalam meningkatkan 

kemampuan critical thinking sebagai upaya meningkatkan hasil prestasi 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

UNISMA. 

b. Bagi mahasiswa, untuk mengetahui tingkat kemampuan critical thinking dan 

sebagai salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar dengan meningkatkan 

kecenderungan critical thinking dalam setiap bentuk kegiatan pembelajaran, 

serta dapat memberikan pengalaman menyenangkan bagi peserta didik yang 

baik. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan  

1. Tidak terdapat pengaruh kemampuan critical thinking terhadap post-test 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA. 

2. Tidak terdapat pengaruh post-test terhadap prestasi akademik Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran UNISMA. 

3. Terdapat pengaruh kemampuan critical thinking terhadap prestasi akademik 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA. 

4. Tidak terdapat pengaruh kemampuan critical thinking terhadap prestasi 

akademik melalui post-test Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA. 

5. Hasil kemampuan critical thinking berada pada kategori baik, namun hasil 

prestasi akademik mahasiswa rendah. Hal tersebut dapat disebabkan dari faktor 

yang mempengaruhi prestasi akademik selain kemampuan critical thinking.  

6. Prestasi akademik dipengaruhi variabel critical thinking dan post-test sebesar 

15%, sisanya sebesar 85% merupakan kontribusi faktor lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini.  

7.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya sebagai berikut :  

1. Melakukan penambahan kelompok populasi dengan karakteristik yang berbeda 

pada penelitian lebih lanjut. 
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2. Menganalisis lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik 

selain kemampuan critical thinking dan post-test pada kegiatan pembelajaran 

praktikum. 

3. Melakukan eksplorasi secara kualitatif pada mahasiswa dan dosen pengajar 

terkait kemampuan critical thinking yang dimiliki mahasiswa pada kegiatan 

pemebelajaran praktikum. 
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